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ABSTRAK 
 
 

 
Mendukung Keputusan Pemberian Kredit Modal Kerja Pada PT Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Cabang Sumenep, menggambarkan tentang pengaruh 
penggunaan analisis rasio untuk analisis kredit yang meliputi rasio likuiditas, rasio 
solvabilitas, rasio profitabilitas, dan rasio aktivitas terhadap laporan keuangan 
dalam menentukan kebijakan pemberian kredit modal kerja oleh PT Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Cabang Sumenep.. Analisis kredit dengan menggunakan 
analisis rasio laporan keuangan diperlukan pihak bank mengingat laporan 
keuangan perusahaan debitur terdiri dari laporan neraca dan laporan laba rugi 
sehingga bank dapat dengan mengetahui dan melakukan evaluasi laporan 
keuangan calon debiturnya untuk mengambil keputusan pemberian kredit yang 
akan diberikan. 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitan ini adalah 
pendekatan kualitatif dengan metode evaluasi. Proses penelitian ini 
memperlihatkan konteks evaluasi dengan menitikberatkan pada proses, 
menguraikan dan memahami berjalannya suatu analisis laporan keuangan. Dalam 
hal ini penelitian diarahkan untuk menganalisis rasio terhadap laporan keuangan 
para calon debitur pada PT Bank Rakyat Indonesia Cabang Sumenep. Sedangkan 
teknik analisa yang digunakan adalah analisis rasio atas laporan keuangan yang 
digunakan sebagai pertimbangan dalam keputusan pemberian kredit modal kerja, 
analisis kebutuhan kredit modal kerja, dan analisis jangka waktu kemampuan 
membayar. 

Dalam penelitian ini digunakan 3 contoh debitur yaitu UD Anugrah, UD 
Juara Plastik, dan UD Jaya Cipta Rasa yang akan dianalisis laporan keuangannya. 
Dalam pemberian kredit pada dasarnya PT Bank Rakyat Indonesia  
(Persero) Cabang Sumenep telah melakukan analisis rasio terhadap laporan 
keuangan ketiga calon debitur tersebut yang dipergunakan sebagai pertimbangan 
utama khususnya dalam pemberian kredit modal kerja. Analisis rasio tersebut 
terdiri dari: rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio 
profitabilitas. Sedangkan dalam menganalisis kebutuhan kredit modal kerja PT 
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Cabang Sumenep juga menggunakan 
perhitungan WCTO (Working Capital Turn Over) dan perhitungan DOR (Days of 
Receivable), DOI (Days of Inventory), DOP (Days of Payable) serta untuk 
melakukan analisis kemampuan membayar bagi calon debitur pihak bank 
menggunakan analisis berdasarkan kriteria warna kredit yang merupakan suatu 
sistem kredit yang ada di PT Bank Rakyat Indonesia yang juga digunakan apakah 
permohonan kredit ketiga calon debitur tersebut diproses lebih lanjut atau ditolak.  

Dilihat dari prinsip kehati-hatian bahwa PT Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Cabang Sumenep  telah mempertimbangkan segala tingkat risiko yang 
diterima terhadap kemampuan pembayaran kredit tersebut yang mengacu pada 
ketentuan yang ada, antara lain dapat berdasarkan analisis kebutuhan kredit modal 
kerja yaitu berdasarkan perhitungan kredit yang dipertimbangkan, jangka waktu 
kredit yang dipertimbangkan, dan kemampuan membayar debitur. 


